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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang 

Selama menjalani program magang di Lumecolors, pemagang ditempatkan 

dalam divisi content creator dengan posisi sebagai Content Creator Intern. Divisi 

ini merupakan bagian penting dari departemen marketing yang bertanggung jawab 

atas seluruh perencanaan dan produksi konten maupun copywriting yang 

dipublikasikan di platform media sosial resmi Lumecolors. Meningkatkan brand 

awareness dilakukan dengan membangun komunikasi produk Lumecolors. 

Lumecolors memiliki berbagai macam produk kosmetik seperti foundation, 

lipstick, bedak, dan eyeshadow. Untuk produk non-kosmetik Lumecolors, biasa 

disebut dengan Lume, terdiri dari rangkaian perawatan seperti haircare (shampoo, 

hair serum dan hair mask), skincare (moisturizer, essence dan serum) , dan parfum. 

Koordinasi hasil setiap pekerjaan pemagang di dalam divisi ini dilakukan 

secara terstruktur. Setiap hasil yang dibuat oleh pemagang selalu diajukan terlebih 

dahulu kepada Head of Content Creator untuk mendapatkan masukan, revisi, dan 

persetujuan akhir sebelum akhirnya diunggah ke media sosial. Proses ini tidak 

hanya bertujuan untuk menjaga standar kualitas, tetapi juga memberikan ruang 

pembelajaran langsung kepada penulis mengenai alur profesional dalam produksi 

konten sebuah brand kecantikan. 

 

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

Selama empat bulan masa magang, pemagang berkaitan dengan 

pembuatan dan pengelolaan konten untuk memperkuat brand awareness 

Lumecolors melalui media sosial, khususnya Instagram @houseoflume dan TikTok 

@lumecolors. Secara umum, konten yang dipublikasikan di kedua platform 

tersebut bersifat mirroring, yaitu memiliki konsep video yang serupa beserta 

caption 
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Gambar 3.1 Instagram dan Tiktok Lumecolors 

 

 

Kegiatan yang dilakukan mencakup perencanaan konsep, pembuatan 

konten, penulisan copywriting untuk caption dan feeds, serta pencarian dan 

komunikasi dengan KOL (Key Opinion Leader) yang sesuai dengan target audiens. 

Untuk penjelasan lebih spesifik, terdapat tabel 3.1 berisi timeline yang dilakukan 

pemagang beserta aktivitasnya. 
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TIMELINE MAGANG 

Aktivitas Januari Februari Maret April Mei 

Scripting 

Content 

     

Content 

Planning 

     

Pembuatan 

Konten 

     

Copywriting 

Caption dan 

Carousel 

Feeds 

     

Mencari dan 

Reach out 

KOL 

     

Tabel 3.1 Timeline Magang 

Sumber: Dokumen Pemagang (2025) 

 

 

 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Dalam tabel 3.2 menunjukkan bahwa pemagang memiliki tanggung jawab 

utama dalam membantu proses perencanaan hingga eksekusi konten digital untuk 

Lumecolors, baik di Instagram (@houseoflume) maupun TikTok (@lumecolors). 

Selain itu, pemagang juga diberi tugas tambahan copywriting dan melakukan reach 

out kepada Key Opinion Leader (KOL) untuk bekerja sama. 

Setiap konten yang diproduksi dan dipublikasikan dirancang dengan 

mempertimbangkan karakteristik serta segmentasi audiens yang dituju. Ketentuan 

dalam pembuatan konten Lumecolors adalah menyampaikan pesan melalui 

berbicara atau pendekatan storytelling dengan gaya bahasa yang bersahabat dan 

ringan agar audiens merasa lebih dekat. 
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Aktivitas Keterangan 

Scripting Content Menyusun naskah konten video untuk berbagai format 

(tutorial, review, edukasi, storytelling) dengan struktur 

(hook→ masalah → solusi) sesuai karakter Lumecolors. 

Content Planning Memasukkan script yang telah disetujui ke dalam 

content planner beserta informasi seperti konten pilar, 

status, referensi ide, tujuan, headline dan caption. 

Pembuatan Konten Melakukan proses pengambilan video (shoot) sesuai 

dengan script yang telah dibuat dan cutting merge video. 

Tugas Tambahan 

Copywriting Caption 

dan Carousel Feed 

Menulis caption untuk konten yang akan diunggah, serta 

copywriting carousel feeds produk yang disesuaikan 

dengan product knowledge. 

Mencari dan Reach 

out KOL 

Melakukan pencarian dan komunikasi awal dengan 

KOL TikTok dan Instagram yang sesuai dengan budget 

dan gaya video. 

Tabel 3.2 Tugas Kerja Magang 

Sumber: Dokumen Pemagang (2025) 

 

Dalam konteks ini, Lumecolors memiliki sasaran utama perempuan dewasa 

usia menengah ke atas yang mengutamakan kualitas, kepraktisan, dan kepercayaan 

terhadap suatu produk. Oleh karena itu, pendekatan konten dan gaya komunikasi 

dibuat bersahabat agar relevan dengan kebutuhan harian audiens. 

 

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Dalam pelaksanaan pekerjaan, pemagang mengikuti alur koordinasi guna 

memastikan setiap hasil didapatkan secara optimal, dengan melibatkan dua pihak 

utama yaitu Head of Content Creator selaku supervisor langsung dan Head of 

Marketing yang memberikan persetujuan akhir atas setiap konten. 

Setiap konten yang telah selesai dibuat oleh pemagang akan dikirimkan 

terlebih dahulu kepada Head of Content Creator untuk melalui proses evaluasi 

awal. Pada tahap ini, aspek teknis dan kreativitas konten menjadi fokus utama, 
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seperti kesesuaian dengan naskah, struktur narasi, kualitas visual, serta efektivitas 

penyampaian pesan. Bila diperlukan, pemagang akan diminta untuk melakukan 

perbaikan (revisi) atau pengambilan ulang (retake) sebelum konten dinyatakan 

layak untuk diteruskan ke tahap selanjutnya. 

 

 

 

 

Intern Content 

Creator 

 

 

 

–> 

 

 

 

Head of Content Creator 

 

 

 

–> 

 

 

 

Head of Marketing 

Tabel 3.3 Alur Koordinasi Pemagang 

Sumber: Dokumen Pemagang (2025) 

 

Konten yang telah disetujui di tingkat supervisi kemudian diajukan kepada 

Head of Marketing untuk mendapatkan persetujuan akhir (final approval). Pada 

tahap ini, konten dievaluasi dari segi gaya bahasa, intonasi, kualitas gambar dan 

kesesuaian karakteristik video Lumecolors. Setelah mendapatkan persetujuan dari 

Head of Marketing, pemagang akan mengirimkan konten final ke grup internal 

khusus pelaporan konten (group report). Konten yang telah disetujui kemudian 

akan dijadwalkan untuk dipublikasikan di platform media sosial Lumecolors sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan dalam kalender konten. Proses pembuatan 

konten melewati tiga tahapan, yaitu pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi 

(Maulana et al., 2018) 

 

1. Pra-produksi 

Menurut Pulizzi (2014), menyusun konten yang efektif memerlukan 

pemahaman mendalam tentang audiens dan penyampaian cerita yang menarik, 

sehingga mampu membangun hubungan yang kuat antara brand dan konsumen. 

Scripting content dan content planning menjadi fondasi utama dalam menentukan 

pesan dan konsep yang akan disampaikan kepada audiens. Perencanaan ini sangat 
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penting untuk karena melibatkan penentuan konsep, alur video, dan penjadwalan 

konten. 

(i) Scripting Content 

Salah satu kunci keberhasilan dari konten pemasaran tersebut terletak pada 

proses perancangan naskah atau scripting, yang menjadi pondasi utama sebelum 

konten diproduksi. Di Lumecolors, pendekatan ini diterapkan dalam bentuk 

scripting yang tidak hanya mempertimbangkan sisi estetika, tetapi juga 

memperhatikan unsur emosional dan kebutuhan pasar. Oleh karena itu, struktur 

naskah disusun berdasarkan prinsip storytelling yang terdiri dari tiga bagian utama: 

pembuka (hook), masalah, dan solusi. 

Pemagang melakukan scripting sesuai dengan arahan tim marketing. Setiap 

konten harus memiliki urutan hook, permasalahan dan solusi. Jadi setiap naskah 

konten selalu diawali dengan hook yang kuat, baik dalam bentuk visual maupun 

kalimat pembuka. Hook ini dirancang untuk menciptakan daya tarik dalam 1–3 detik 

pertama video, yang sangat menentukan apakah audiens akan melanjutkan 

menonton atau tidak. Visual hook biasanya mencakup berbagai format seperti reaksi 

emosional, tampilan produk yang dramatis, hingga cuplikan situasi yang relatable 

bagi penonton target pasar. 

Setelah itu, bagian selanjutnya dari naskah berisi cerita permasalahan umum 

dialami oleh target audiens, misalnya masalah kulit wajah yang kusam, riasan yang 

tidak tahan lama, atau produk makeup yang tidak sesuai dengan warna kulit. 

Penyampaian dilakukan dengan gaya komunikasi Lumecolors yang ringan. 

Bagian penutup dari struktur naskah berisi solusi, yaitu penjelasan tentang 

bagaimana produk Lumecolors dapat menjawab masalah yang telah disampaikan 

sebelumnya. Solusi dibuat dalam bentuk penjabaran keunggulan produk Lumecolors 

secara informatif dan persuasif, seperti formula tahan lama, hasil akhir yang natural, 

serta kandungan bahan yang aman untuk berbagai jenis kulit. Bagian ini juga ditutup 

dengan Call to Action (CTA) yang mengajak audiens untuk 
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mencoba produk secara langsung. Singkatnya, solusi dibentuk berdasarkan 

keunggulan produk, didukung dengan gaya komunikasi yang bersahabat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Scripting Konten 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

Seperti script pada Gambar 3.3, bagian pembuka frame 1 (hook), harus diawali 

dengan visual hook. Bisa berupa talent yang sedang bercermin sambil melihat kulit 

tangannya dengan ekspresi lelah. Tujuannya untuk langsung menarik perhatian 

penonton di detik awal dan membangun rasa “relate” dengan masalah kulit kering 

yang umum terjadi. Frame berikutnya frame 2 dan 3 (problem) berfungsi untuk 

menjelaskan permasalahan secara ringan namun tetap informatif. Dalam script 

tersebut dijelaskan bahwa sejak kecil “talent” sudah terbiasa memakai sabun 

keluarga yang katanya "wangi dan bersih", namun seiring berjalannya waktu, 

kulitnya malah menjadi semakin kering, gatal, dan ketarik setelah mandi. Penyebab 

utamanya adalah kandungan sulfat yang terlalu keras untuk kulit tubuh. 

Solusi kemudian diperkenalkan pada frame 4 dan 5 (solution), yaitu produk 

LUME Shower Oil yang diformulasikan tanpa sulfat. Dengan menekankan bahwa 

produk ini tidak hanya “no SLS” tapi benar-benar tanpa sulfat sama sekali, untuk 

memberi highlight pada nilai unik produk. Pada frame 6 (closing) terakhir, script 

ditutup dengan Call to Action (CTA) kalimat ajakan yang sifatnya halus namun tetap 

kuat. “Gue gak nyalahin sabun lama. Tapi mungkin… udah saatnya gue ninggalin 

yang toxic. Kulit gue bukan piring. Jadi sabunnya juga harus beda.” 
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Kalimat ini dirancang agar tidak terkesan seperti hard selling, tapi tetap 

mempengaruhi penonton untuk mempertimbangkan mencoba produk. Penggunaan 

kata sengaja menggunakan “gue elo” agar audiens merasa “dekat”. 

Selanjutnya Gambar 3.3, setiap script yang disusun akan melalui proses 

pengecekan oleh Head of Content Creator, yang kemudian memberikan masukan 

dan revisi jika dibutuhkan. Script yang telah disetujui akan dimasukkan ke dalam 

content planner dan dilanjutkan ke tahap pembuatan konten. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.3 Feedback Scripting 

 

Melalui kegiatan scripting selama magang, pemagang mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai proses kreatif di balik pembuatan konten. Dengan 

belajar bagaimana menyusun naskah yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi 

juga mampu menyampaikan pesan brand dengan tepat dan mendorong keterlibatan 

audiens. Pengalaman ini juga meningkatkan keterampilan dalam berpikir kritis, 

beradaptasi dengan berbagai format konten, serta menjaga konsistensi pesan sesuai 

dengan identitas Lumecolors. 

 

(ii) Content Planning 

Setelah naskah atau script konten dinyatakan selesai dan disetujui oleh 

Head of Content Creator, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

memindahkan seluruh keterangan dari naskah tersebut ke dalam content planner. 

Content planner merupakan dokumen digital berbasis Google Sheet yang selalu 
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digunakan oleh tim marketing dan tim kreatif untuk memastikan setiap konten 

berjalan sesuai jadwal produksi dan dipublikasikan dengan rapi dan sistematis. 

Dikelola untuk memantau progres setiap konten yang akan diproduksi dan 

dipublikasikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.4 Content Planner Script 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

 

Pengisian dilakukan menggunakan Google Sheet yang telah disiapkan oleh 

tim. Dalam content planner tersebut, pemagang mencantumkan berbagai informasi 

penting seperti nama produk yang digunakan dalam konten, kategori konten 

berdasarkan pilar yang telah ditentukan (misalnya tutorial, review, edukasi, atau 

storytelling), serta kode konten internal sebagai identitas konten. 

Setiap konten yang dibuat juga dilengkapi dengan kode konten sebagai 

sistem pendataan internal. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.4, kode 
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konten mengikuti format LC20250502-01, di mana "LC" merupakan singkatan dari 

Lumecolors, "20250502" menunjukkan tanggal pembuatan dalam format tahun- 

bulan-tanggal, dan "01" menandakan urutan konten dalam content planner pada 

bulan tersebut. Pemberian kode ini berfungsi untuk memudahkan proses status, 

identitas konten dan distribusi ke tim editing. 

Selain itu, pemagang juga mencantumkan judul konten atau headline untuk 

cover video. Pemilihan platform distribusi juga ditentukan sejak awal, apakah 

konten tersebut akan ditayangkan di Instagram Feed, Instagram Reels, atau TikTok. 

Seluruh script yang telah disusun sebelumnya juga dilampirkan dalam bentuk 

tautan (link) agar mudah diakses. Caption untuk konten disusun dan dimasukkan ke 

dalam kolom tersendiri, lengkap dengan referensi visual atau ide konten. 

Dalam content planner tersebut juga terdapat kolom “status” yang berfungsi 

sebagai alat pemantauan proses. Status ini menunjukkan sejauh mana konten 

tersebut telah dikerjakan, mulai dari tahap "done script", "process shoot", "done 

shoot", "editing", "ACC", hingga "done upload". Setiap perubahan status diperbarui 

secara berkala agar seluruh tim memiliki informasi yang sama dan terkini. 

Dalam beberapa momen tertentu, pemagang juga perlu melakukan follow- 

up ke tim marketing untuk memastikan proses berlanjut sesuai jadwal. Selain itu, 

setiap konten juga diberi label tujuan atau objektif yang ingin dicapai, seperti 

awareness (untuk meningkatkan kesadaran), engagement (untuk mendorong 

interaksi), atau desire (untuk membangun keinginan terhadap produk). 

 

2. Produksi 

Tahap pengambilan konten berupa video (shooting), di mana pemagang 

sebagai talent. Proses ini merupakan implementasi nyata dari scripting yang telah 

dibuat sebelumnya disertai gaya bahasa storytelling/berbicara sesuai dengan 

karakteristik Lumecolors. 
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(i) Pembuatan Konten 

Tahapan berikutnya adalah proses pembuatan konten, khususnya dalam 

format video. Keterlibatan langsung dalam produksi konten memungkinkan 

pengendalian kualitas dan kesesuaian konten dengan social media marketing yang 

menekankan pada konten yang menarik dan relevan (Maulana, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.5 Konten Lumecolors 

Sumber: Instagram @houseoflume dan Tiktok @lumecolors (2025) 

Pada tahap ini, pemagang bertanggung jawab untuk mengeksekusi konten 

berdasarkan naskah yang telah disetujui sebelumnya oleh Head of Content Creator. 

Konten video Lumecolors selalu mengacu pada storytelling atau voice-over, konsep 

“berbicara”, bukan sekadar mengandalkan sound atau musik latar yang sedang tren 

di media sosial. Hal ini merupakan bagian dari strategi Lumecolors dalam menjaga 

gaya komunikasi yang lebih personal dan membangun kedekatan dengan audiens, 

terutama perempuan usia dewasa. Oleh karena itu, dalam setiap proses shooting, 

pemagang tidak hanya memperhatikan 
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visual, namun juga bagaimana narasi yang telah ditulis benar-benar disampaikan 

engaging. 

Pemagang berperan sebagai talent dalam video. Peran ini mencakup 

persiapan wardrobe, make-up, setting kamera, hingga pengambilan video mandiri 

dengan hp masing-masing dan tripod yang telah disiapkan kantor. Saat proses 

shooting berlangsung, pemagang harus memastikan bahwa visual yang diambil 

sesuai dengan urutan dan narasi dalam script. Jika video melibatkan orang lain, 

pemagang juga turut mengarahkan atau direct alur pengambilan gambar agar sesuai 

dengan konsep awal. 

 

3. Pasca-produksi 

Meliputi proses editing seperti cutting, merging, dan penyempurnaan 

konten menjadi produk akhir yang siap dipublikasikan. Proses ini berperan penting 

untuk menghasilkan konten yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga 

menarik dan mudah dipahami oleh audiens. 

(i) Edit Video 

Setelah proses shooting selesai, tahap selanjutnya adalah editing awal, yaitu 

menggabungkan potongan video mentah (RAW) menjadi satu video utuh sesuai 

dengan alur script. Hasil penyuntingan awal ini belum termasuk elemen musik, 

efek, atau teks visual, melainkan hanya fokus pada video mentahan dan digabung 

menjadi satu. 
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Gambar 3.6 Cutting & Merge Video 

 

 

Pada Gambar 3.7, file video yang telah disusun dalam format awal dikirim 

ke dalam grup Content Creator sebagai langkah pengajuan untuk approval. Di 

dalam grup tersebut, terdapat Head of Content Creator yang akan memberikan 

feedback atau persetujuan atas hasil video. Jika video dinyatakan perlu revisi, 

pemagang harus melakukan proses retake, baik sebagian maupun keseluruhan, 

tergantung aspek yang perlu diperbaiki, seperti ketidaksesuaian visual, sound yang 

tidak jelas, latar belakang yang mengganggu, atau kondisi produk yang terlihat 

tidak bersih. 

Jika sudah memenuhi kriteria dan mendapat status approved, pemagang 

kemudian mengunggah hasil video RAW tersebut ke dalam grup report, yaitu 
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grup kerja yang berisi tim marketing dan tim editor. Pengiriman ini disertai dengan 

informasi tambahan seperti judul, kode, dan status konten. Selanjutnya, data konten 

dimasukkan ke dalam marketing plan, sebuah dokumen Google Sheet content 

creator bersama tim editor. Di dalam planner ini, pemagang melakukan checklist 

terhadap tahapan yang telah dilakukan, mulai dari scripting, shooting, cutting, 

hingga pengajuan approval. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.7 Proses Approval Konten 
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Jika semua kolom sudah terisi dan proses sudah dicentang sampai tahap 

cutting (edit RAW), maka selanjutnya konten akan otomatis dialihkan ke tim editor 

untuk diproses lebih lanjut hingga tahap finalisasi. Tim editor akan mencatat nama 

editor yang bertugas, menerima brief dari content planner, dan status mengerjakan 

proses editing. 

Video yang telah diedit kemudian dikirim ke tim leader dan Head of 

Creative untuk dilakukan preview dan evaluasi. Apabila terdapat kekurangan, 

editor akan mendapatkan instruksi revisi yang diklasifikasikan menjadi minor 

revision atau major revision. Proses ini terus berjalan hingga konten mendapatkan 

status final approved. Dengan sistem ini, seluruh proses konten dapat berlangsung 

secara efisien, terkoordinasi, dan dapat dilacak dengan jelas dari awal hingga akhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.8 Marketing Plan Tim Konten & Editor 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

 

 

Keterlibatan pemagang dalam tahapan ini memberikan pemahaman 

menyeluruh mengenai proses produksi konten yang melibatkan banyak pihak dan 

tahap persetujuan. Selain kemampuan teknis seperti shooting dan cutting, 

pemagang juga diasah dalam hal manajemen waktu, komunikasi dalam tim, dan 
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ketelitian terhadap detail produksi. Semua ini menjadi bekal penting dalam 

memahami alur kerja industri kreatif secara nyata. 

 

3.2.2.1 Copywriting Caption dan Carousel Feeds/Story Instagram 

Salah satu tugas tambahan dalam kegiatan pemagang sebagai Intern Content 

Creator di Lumecolors adalah pembuatan copywriting. Proses ini mencakup 

pembuatan teks untuk berbagai format konten yang akan digunakan dalam media 

sosial, mulai dari caption iklan, carousel feeds, hingga story Instagram. Tujuannya 

bukan hanya untuk menjual secara langsung, melainkan memberikan informasi 

yang bermanfaat, mengedukasi, dan menginspirasi audiens sehingga mereka 

merasa terhubung dengan merek (Jefferson & Tanton, 2015). Pemagang melakukan 

copywriting secara rutin dan disesuaikan dengan jadwal serta prioritas konten yang 

telah ditentukan oleh tim marketing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.9 Brief Task Copywriting 

 

Setiap harinya, pemagang menerima tugas copywriting melalui grup khusus 

tim sosial media Lumecolors yang digunakan untuk koordinasi harian. Tugas 

disampaikan berdasarkan kalender konten dan jenis kontennya. Secara umum, 

proses copywriting terbagi menjadi tiga jenis utama, yaitu: (1) caption untuk konten 

iklan, (2) copywriting carousel feeds, dan (3) story caption dengan konsep 

informatif. 
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Gambar 3.10 Copywriting Caption Lumecolors 

Jenis pertama copywriting yang dilakukan pemagang adalah copywriting 

untuk caption konten iklan di Instagram ads dan Facebook ads. Dalam Gambar 3.10, 

setiap copywriting untuk caption ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu headline, 

isi, dan call to action. Headline dirancang untuk menarik perhatian dalam 

pembacaan beberapa detik pertama (permasalahan kulit & makeup), bagian isi 

menyampaikan permasalahan dan manfaat produk secara singkat (produk 

lumeecolors sebagai solusi), dan CTA (ajakan) mengarahkan audiens untuk 

mengambil tindakan, seperti membeli produk atau mengunjungi link. 

Caption dibuat dengan gaya bahasa sehari-hari, tidak terlalu formal, dan 

tidak membosankan agar sesuai dengan karakteristik target audiens Lumecolors. 

Setelah selesai, caption dikirimkan ke grup tim media sosial untuk meminta 

approval. Jika terdapat feedback dari supervisi, pemagang melakukan revisi 

sesegera mungkin sebelum dikirim ulang. Jika caption dinyatakan approved, maka 

tidak perlu dilakukan revisi lebih lanjut dan langsung digunakan untuk copywriting. 

Jenis copywriting kedua adalah untuk carousel feeds, yaitu rangkaian 

konten berbentuk slide yang disusun dalam format edukatif dan storytelling. 

Copywriting ini umumnya berisi product knowledge, namun dikemas dalam bentuk 

narasi yang persuasif dan relatable. Setiap slide menyampaikan satu poin penting 

secara terstruktur, mulai dari pengenalan masalah, penjelasan produk, hingga solusi. 
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Gambar 3.11 Copywriting Feeds Lumecolors 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

 

Copywriting untuk carousel feeds dilakukan di Google Sheet yang telah 

disediakan oleh tim. Pemagang mengisi kolom yang berisi struktur per slide, isi 

copywriting, dan referensi keterangan visual pendukung. Setelah selesai, hasil akan 

diperiksa oleh leader yang memberikan feedback atau persetujuan sebelum 

diserahkan ke tim desain. 

Jenis ketiga adalah copywriting untuk story Instagram. Format ini tujukan 

kepada audiens yang baru mau mengenal produk Lumecolors sehingga cenderung 

informatif. Biasanya digunakan untuk membagikan informasi produk secara 

singkat namun lengkap. Copywriting story terdiri dari beberapa urutan konten, 

yaitu: introduction 
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(pengenalan produk), keunggulan produk, kandungan bahan aktif, before–after 

atau hasil pemakaian, cara penggunaan (how to use), serta testimoni pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.12 Copywriting Story Lumecolors 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

 

Semua bagian ini wajib diisi secara spesifik agar story mudah dipahami dan 

memiliki alur yang diinginkan. Sama seperti carousel, copywriting untuk story 

dilakukan dalam Google Sheet. Setelah selesai diisi, file tersebut dikirim ke leader 

untuk dicek dan diberikan masukan. Jika perlu revisi, pemagang segera 

menyesuaikan sesuai arahan sebelum mendapatkan status approved. 
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Gambar 3.13 Report Achieve Goals Copywriting 

 

Untuk seluruh proses copywriting ini, pemagang melakukan pelaporan 

progres di grup sosial media harian. Jika satu tugas telah selesai dan mendapat 

persetujuan, pemagang akan melakukan checklist. Namun jika tugas tidak dapat 

diselesaikan pada hari yang sama, maka pemagang harus memberikan tanda silang 

dan mencantumkan alasan atau kendala yang dihadapi, disertai solusinya. 

Kegiatan copywriting ini tidak hanya melatih kemampuan menulis 

persuasif, namun juga melatih kedisiplinan dalam mengelola waktu, memahami 

kebutuhan komunikasi produk, serta berkoordinasi dalam tim. Proses revisi dan 

feedback yang dilakukan secara komunikatif membantu pemagang untuk 

meningkatkan kepekaan terhadap pemahaman mendalam tentang bagaimana 

copywriting berperan penting dalam menunjang strategi komunikasi dan pemasaran 

digital sebuah brand. 

3.2.2.2 Mencari dan Reach Out KOL 

Selama magang, pemagang diberikan tugas tambahan sementara yaitu 

pencarian dan reach out KOL (Key Opinion Leader) untuk mendukung peluncuran 

produk parfum unisex dari brand Frestilo. Sebagai seseorang yang memiliki jumlah 

pengikut yang cukup besar di platform media sosial dan mampu memberikan 

pengaruh terhadap perilaku atau keputusan pengikutnya (Nasih et al., 2020). KOL 

(Key Opinion Leader) sering dimanfaatkan dalam strategi pemasaran karena 

kemampuannya untuk menyampaikan pesan secara personal dan memiliki audiens 

nya tersendiri. Aktivitas ini merupakan bagian dari strategi pemasaran awal yang 

dilakukan oleh tim untuk membangun eksposur menjelang produk resmi dirilis. 

Proses pencarian KOL dilaksanakan secara sistematis dengan pendekatan yang 



35 
Aktivitas Content Creator di Lumecolors (PT Mitra Belanja Gemilang) untuk meningkatkan Brand Awareness, 

Vivian Chou, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

telah dirancang oleh tim marketing dan disesuaikan dengan kebutuhan komunikasi 

brand. 

Langkah pertama dalam proses ini adalah memahami terlebih dahulu 

karakteristik produk Frestilo dan target komunikasi yang ingin dicapai. Frestilo 

merupakan parfum unisex yang menyasar audiens pria, wanita, maupun pasangan 

(couple) yang memiliki ketertarikan terhadap wangi yang universal, elegan, dan 

relatable. Oleh karena itu, kriteria KOL yang dicari pun tidak terbatas pada gender, 

namun lebih berfokus pada gaya komunikasi yang kuat terutama konten yang 

bersifat “berbicara” atau naratif, bukan sekadar visual estetik. Konten yang mampu 

menyampaikan pengalaman personal, review, atau storytelling menjadi prioritas 

dalam seleksi KOL. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.14 Pencarian KOL Frestilo 

Sumber: Tiktok (2025) 

Proses pencarian KOL dimulai dengan eksplorasi melalui platform TikTok 

menggunakan kata kunci seperti “parfum unisex”, “review parfum cowok cewek”, 

“parfum tahan lama”, hingga “wangi parfum couple”. Pemagang bertugas untuk 

menelusuri berbagai video dan akun yang muncul dari hasil pencarian tersebut, lalu 

mengevaluasi apakah konten yang diunggah memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan. 

Evaluasi dilakukan berdasarkan gaya penyampaian konten, interaksi dengan 

followers, kualitas video, dan kesesuaian KOL dengan identitas Frestilo. Jika 

terdapat akun yang dianggap potensial, pemagang akan mencatat data akun 
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tersebut ke dalam Google Sheet khusus yang telah disediakan untuk kebutuhan 

KOL Frestilo. 

Gambar 3.15 Data KOL Frestilo 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

 

Dalam sheet tersebut, terdapat beberapa kolom penting yang harus diisi 

secara lengkap, antara lain nama akun (username), platform (TikTok atau 

Instagram dan Youtube), cara dihubungi (melalui DM Instagram, TikTok, atau 

WhatsApp), status KOL (listing, reach out, rate card sent, rate card received), serta 

kolom keterangan untuk menuliskan link platform KOL. 
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Gambar 3.16 Kerja sama dengan KOL 

Langkah selanjutnya adalah proses reach out, yaitu mengirimkan pesan 

kepada KOL menggunakan format komunikasi yang telah disiapkan oleh tim 

marketing. Format pesan ini bersifat sopan, profesional, namun tetap friendly agar 

sesuai dengan gaya komunikasi Frestilo bersahabat. Dalam pesan tersebut 

dijelaskan bahwa brand sedang mencari KOL untuk kerja sama dalam peluncuran 

produk parfum unisex, disertai pertanyaan mengenai apakah KOL tersebut terbuka 

untuk kerjasama berbayar dan dapat membagikan rate card sesuai dengan 

keterangan yang dibutuhkan Frestilo. 

Apabila KOL memberikan respon dan mengirimkan rate card, maka 

informasi tersebut langsung dicatat ke dalam Google Sheet pada kolom yang sesuai. 

Rate Card yang diterima biasanya mencakup harga per video, durasi, platform, 

serta tipe konten. Pemagang juga mencatat apakah rate tersebut termasuk postingan 

permanen atau hanya durasi terbatas. Informasi ini penting untuk menjadi 

pertimbangan lebih lanjut oleh leader agar dapat memutuskan apakah kolaborasi 

dapat dilanjutkan. 

Setelah data terisi dan rate card diterima, leader akan melakukan 

pengecekan untuk mengevaluasi apakah tipe konten, gaya bicara, serta biaya kerja 

sama sesuai dengan budget Frestilo. Jika disetujui, proses negosiasi dan briefing 
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selanjutnya akan diambil alih oleh leader atau bagian KOL yang ditugaskan. 

Pemagang tetap melakukan monitoring sheet dan meng-update status KOL. 

Selama pelaksanaan ini, pemagang tidak hanya belajar mengidentifikasi 

profil KOL yang tepat, tetapi juga memahami alur kerja sama antara brand dan 

influencer. Komunikasi harus dijalankan secara efisien, profesional, dan tetap 

menjaga hubungan baik dengan semua pihak. Aktivitas pencarian dan reach out 

KOL untuk Frestilo memberikan pengalaman langsung kepada pemagang dalam 

menjalankan strategi influencer marketing. 

 

3.2.3 Kendala Utama 

Selama menjalankan kegiatan magang di Lumecolors, terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi oleh pemagang: 

1) Kurangnya pemahaman mendalam mengenai influencer collaboration, 

seperti bentuk kerja sama dan negosiasi. Pemagang sedikit kesulitan dalam 

bentuk komunikasi yang efektif dan bagaimana cara kerjanya KOL. 

2) Kurangnya eksplorasi dalam strategi konten organik. Saat magang, 

pemagang lebih sering terlibat dalam produksi konten organik seperti feed 

carousel, story, hingga konten reels yang bersifat non-promosi 

dibandingkan paid media. 

 

3.2.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi selama masa magang, pemagang 

melakukan berbagai langkah penyesuaian yang bertahap: 

1) Untuk menjawab kendala kurangnya pemahaman mengenai komunikasi 

efektif dengan KOL, pemagang aktif mempelajari berbagai contoh 

komunikasi yang telah dilakukan oleh tim marketing sebelumnya. Dengan 

mengamati cara tim marketing bekerjasama dan negosiasi dengan KOL. 
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2) Pemagang mengatasi kendala strategi organik dengan melakukan evaluasi 

performa konten secara mandiri. Pemagang mencari referensi konten reels, 

feeds carousel, dan story brand yang memiliki performa baik. Dari situ, 

pemagang mulai menerapkan pendekatan serupa pada konten yang 

ditugaskan dan melakukan evaluasi dengan supervisor. 
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